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ABSTRAK

Sebagai makanan tradisional, tempe memberikan kontribusi yang besar terhadap produsen dan
konsumen berpenghasilan rendah dan secara konsisten membantu kehidupan karena tempe
tersedia sctiap saat untuk kebutuhan schari- hari, tcknik pembuatannya sederhana, murah,
distribusi pemasaran luas, dan sebagai sumber penghasilan. Tempe sebagai makanan
terfermentasi tradisional, dengan bahan baku kedelai dan kultur starter Rhizopus oligosporus,
memiliki kKhasiat yang besar untuk mencegah terjadinya berbagai penyakit. Penclitian ini
bertujuan untuk mengetahui Karakteristik responden (jenis kelamin, umur, pekerjaan dan
pendapatan) persepsi konsumen terhadap kualitas tempe mentah di pasar tradisional Kota Ack
Nabara, kabupaten Labuhanbatu. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang.
Teknik pengumpulan data dalam penclitian ini melalui wawancara dengan responden, yaitu
Konsumen yang membeli tempe mentah dengan menggunakan kuisioner, Metode analisis yang
digunakan adalah analisis dekstiptif dan analisis skala likert, Hasil penclitian menunjukkan
bahwa karakteristik konsumen tempe mentah di pasar tradisional digambarkan melalui
‘beberapa sebaran. Rata —rata berjenis kelamin perempuan dengan rentang umur 30 — 49 tahun
dengan pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga dengan pendapatan scbesar Rp 1.000.000 —
3.000.000. Para Konsumen memiliki persepsi yang sangat baik pada tolak ukur Kemasan
(88,22%), harga (91,11%), higienis (88,67%), tekstur (87,33%) dan ukuran (88,00%) termasuk
kategori baik terhadap keputusan konsumen dalam membeli tempe mentah. Rataan dari
Keseluruhan perhitungan indeks skor yaitu 88,67%. Maka persepsi konsumen terhadap kualitas
tempe mentah di Pasar Tradisional di kategorikan sangat baik.
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ABSTRACT

As atraditional food, tempeh contributes greatly to low-income producers and consumers and
consistently helps life because it is available at all times Sor daily needs, its manufacturing
technigues are simple, inexpensive, wide-market distribution, and as a source of income.
Tempeh as a traditional fermented food, with soybean raw materials and starter culture
Rhizopus oligosporus, has great properties o prevent the occurrence of various diseases. The
objective of this research was to determine the characteristics of respondents (gender, age,
occupation and income) consumer perceptions of the quality of raw tempeh in the traditional
market of Aek Nabara City, Labuhanbatu regency. The number of respondents in this research
was 30 people. The data collection technique in this research was through interviews with
respondents, namely consumers who bought raw tempeh using a questionnaire. The analysis
methods used are descriptive analysis and likert scale analysis. The results showed that the
consumer characteristics of raw tempeh in traditional markets are described through several
distributions. The average female gender with an age range of 30-49 years with a job as a
&ith an income of Rp. 1,000,000 — 3,000,000. Consumers have a very good

ze (88.00%) categories including both consumers' decisions in buying raw
‘age of the overall calculation of the score index is 88.67%. So consumer
quality of raw tempeh in traditional markets is categorized as very good.
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